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DIPLOMAT PERDAMAIAN: PERANALI ALATAS DALAM DIPLOMASI
INDONESIA DI KANCAH INTERNASIONAL TAHUN 1988-1999
ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis peran strategis Ali Alatas sebagai menteri luar
negeri Indonesia dalam diplomasi Indonesia di kancah internasional selama periode
1988-1999. Sebagai diplomat berpengaruh, Ali Alatas terlibat aktif dalam berbagai
isu dunia, seperti kasus konflik Kamboja-Vietnam dan kasus Timor Timur, serta
berkontribusi signifikan penguatan peran Indonesia kawasan ASEAN dan forum
internasional. Penelitian ini mendiskusikan pendekatan diplomasi damai yang
dijalankan oleh Ali Alatas dalam mediasi dan penyelesaian konflik. Dengan kondisi
dan situasi Indonesia sepanjang tahun 1988-1999 yang fluktuatif menghadapi
banyak tantangan global dan domestik, kebijakan diplomasi Indonesia sangat
menentukan arah dan posisi Indonesia di tingkat dunia.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bersifat kualitatif dan
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research). Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan politik dengan metode penelitian sejarah yang
meliputi pengumpulan data primer dan sekunder, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi. Diplomasi dan peran digunakan sebagai dua konsep untuk
menganalisis peran Ali Alatas. Diplomasi diartikan sebagai sebuah aktivitas dan
kemampuan untuk mengatur urusan dan hubungan internasional sebuah negara
sedangkan peran didefinisikan sebagai serangkaian kewajiban dan perilaku
seseorang yang menduduki posisi atau jabatan tertentu yang memiliki signifikansi
tertentu terhadap sistem sosial atau masyarakat.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Ali Alatas memainkan peran penting
dalam sejarah diplomasi Indonesia dari tahun 1988-1999 terutama dalam hal
perdamaian. Melalui kebijakan yang telah diambil olehnya, Indonesia berhasil
menjadi mediator dalam konflik regional seperti Kamboja-Vietnam, merumuskan
solusi untuk kasus Timor Timur, menginisiasi peran strategis Indonesia di ASEAN
dan memimpin gerakan Non-Blok (GNB) serta meningkatkan hubungan diplomatik
Indonesia di kancah internasional yang mendukung posisi dan reputasi diplomasi
Indonesia. Hasil tersebut mencerminkan komitmen Ali Alatas terhadap
penyelesaian konflik secara damai dan menjunjung tinggi hukum internasional.

Kata Kunci: Diplomasi; Ali Alatas; Perdamaian; Politik Luar Negeri; Konflik
Internasional.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada akhir dekade 1980, dunia mengalami perubahan lanskap politik
setelah meredamnya perang dingin Uni Soviet-Amerika, khususnya ketika Uni
Soviet runtuh dan Amerika mendapatkan momentum mendominasi dunia.!
Walaupun ketegangan blok barat dan timur mulai padam, konflik-konflik baru
bermunculan di banyak kawasan belahan dunia termasuk Asia Tenggara.
Konflik-konflik tersebut berdampak terhadap dinamika politik domestik dan
regional bagi negara-negara sekitar di kawasan tersebut. Hal ini membuat
banyak negara ikut terlibat dalam proses resolusi konflik agar tidak melebar dan
berdampak secara lebih besar. Indonesia adalah salah satu negara yang terlibat
aktif dalam membantu mediasi beberapa konflik dalam kancah internasional.

Diplomasi Indonesia tahun 1988-1999 menjumpai banyak tantangan
yang cukup strategis baik di level domestik, regional dan internasional. Isu
Timor Timur menjadi berita utama dunia tentang Indonesia pada masa tersebut
karena sulitnya langkah resolusi konflik untuk berdamai pada kedua belah
pihak, bahkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) ikut serta memediasi

perdamaian tersebut hingga akhir.? Indonesia mendapat kecaman dan tekanan

I Margi A. Hasyaimi, “Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat Untuk Menciptakan
Stabilitas Hegemoni Pada Era Pasca Perang Dingin,” Global & Policy,3,no0.2 (2015): 112.

2 Flavianus D Melsasail, “Operasi Perdamaian Berkelanjutan PBB Pasca Konflik Di
Timor Leste Tahun 1999-2006,” Cakrawala, 5,n0. 1 (2016): 100.



secara terus-menerus dari dunia internasional atas dugaan pelanggaran hak asasi
manusia di konflik Timor Timur.3 Di level regional, ada perang Kamboja-
Vietnam yang bergejolak dari tahun 1975-1989 yang menjadi tantangan dan
ancaman di wilayah regional Asia Tenggara. Konflik ini merupakan salah satu
konflik terburuk di wilayah Asia Tenggara dan diperkirakan dua juta orang
meninggal selama konflik tersebut berlangsung.*

Di balik semua tantangan politik internasional tersebut, ada salah satu
tokoh berpengaruh yang menjadi garda terdepan Indonesia dalam percaturan
politik internasional, yaitu menteri luar negeri Indonesia: Ali Alatas. Ali Alatas
mulai menjabat di kabinet presiden Soeharto sejak 1988 hingga 1998 dan
melanjutkan di era kabinet presiden Habibie tahun 1999.° Ali Alatas menjadi
tokoh sentral dan memainkan peran penting dalam mewakili Indonesia di dunia
internasional termasuk dalam menghadapi beberapa masalah strategis seperti
Timor Timur dan konflik Kamboja. Selama menjabat sebagai menteri luar
negeri, Ali Alatas telah terlibat aktif dalam kegiatan diplomasi Indonesia sesuai
prinsip bebas aktif dan terlibat aktif dalam beberapa mediasi konflik.® Dua

kesuksesan terpenting Ali Alatas sebagai menteri luar negeri adalah mediator

3 Viddy Firmandiaz dan Jadmiko Anom Husodo, “Penyelesaian Kasus Pelanggaran
Hak Asasi Manusia Berat Di Indonesia Oleh Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Ditinjau Dari
Kewenangannya (Studi Kasus Timor Timur),” Res Publica,4,no.1 (2020): 94.

4 Muhammad Rusli Arafat, “Pengadilan Hibrida Sebagai Upaya Peacebuilding Pasca
Runtuhnya Kekuasaan Khmer Merah Di Kamboja,” UIR Law Review, 7, no.2 (2023), 3.

> Auvry Abeyasa, “Profil Ali Alatas, Menlu Pada Masa Soeharto dan Habibie,”
Tirto.ld, 2022, diakses pada 3 November 2024, https://tirto.id/profil-ali-alatas-menlu-pada-
masa-socharto-dan-habibie-gruK.

6 Fiky Arista, Suwirta, dan Farida Sarimaya, “Perbandingan Kebijakan, Adam Malik,
Mochtar Kusumaatmadja Dan Ali Alatas Terhadap Politik Luar Negeri Bebas Aktif Indonesia
Pada Masa Orde Baru,” Factum, 6, no. 1 (2017): 89.



perdamaian konflik Kamboja dan memberikan hak referendum kepada
masyarakat Timor Timur.

Ali Alatas adalah tokoh yang sangat berpengaruh sebagai menteri luar
negeri karena rekam jejaknya yang gemilang selama berdiplomasi. Ali Alatas
menginisiasi pendekatan diplomasi yang netral dan damai dalam menangani
beberapa kasus konflik yang terjadi. Selama menjadi menteri luar negeri, Ali
Alatas mampu menjembatani pihak-pihak yang berselisih dan menunjukkan
komitmen yang kuat terhadap perdamaian global. Komitmennya terhadap
perdamaian global sering disuarakan melalui forum-forum internasional di
mana Ali Alatas mewakili Indonesia dalam politik dunia. Pada saat akhir
jabatannya sebagai menteri luar negeri tahun 1998-1999, Indonesia mendapat
dua ujian berat yang mengancam stabilitas keamanan domestik, yaitu krisis
ekonomi dan kasus Timor Timur yang belum selesai.” Indonesia mengalami
tantangan dari dalam negeri dan juga tekanan dari dunia internasional atas kasus
Timor Timur sehingga PBB memaksa Indonesia untuk segera menyelesaikan
konflik tersebut.

Terdapat dua alasan penting mengapa penelitian ini dilakukan. Alasan
pertama adalah untuk mengkaji peran Ali Alatas sebagai menteri luar negeri
yang menjadi tokoh penting dalam diplomasi Indonesia di kancah internasional
sepanjang tahun 1988-1999. Hal ini berkorelasi dengan kebijakan-kebijakan

politik luar negeri di bawah pimpinan Ali Alatas termasuk selama masa krisis

7 John Braithwaite, Hilary Charlesworth, dan Aderito Soares, “Reformasi and
Referendum, 1998-1999,” dalam Networked Governance of Freedom and Tyranny (Canberra:
ANU E Press, 2012), him. 91.



ekonomi 1998. Alasan kedua adalah untuk menganalisis model diplomasi
perdamaian yang diinisiasi oleh Ali Alatas sebagai referensi model diplomasi
Indonesia saat ini. Selain itu, peneliti juga memiliki asumsi dasar bahwa selama
periode tahun 1988-1999 Indonesia berperan penting dalam perdamaian dunia
melalui diplomasi yang dipimpin oleh Ali Alatas sebagai menteri luar negeri
Indonesia pada saat itu.

Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah bahwa selama interval
1988-1999 Indonesia mengalami krisis moneter, reformasi politik dan hukum,
serta kasus Timor Timur yang belum selesai, namun di saat yang bersamaan
Indonesia berupaya menciptakan perdamaian dunia melalui mediasi konflik
seperti Kamboja-Vietnam. Oleh karena itu, menarik untuk melihat bagaimana
Ali Alatas memimpin diplomasi Indonesia yang berupaya menjadi mediator
dalam konflik regional dan internasional di tengah tekanan dan masalah
domestik yang cukup berat dilalui oleh Indonesia selama interval tahun tersebut.
Penelitian ini akan mengkaji apa saja peran Ali Alatas terhadap diplomasi
Indonesia selama menjabat sebagai menteri luar negeri dan bagaimana
pendekatan dan kebijakan-kebijakan yang diambil olehnya dalam menangani

kasus-kasus diplomasi.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Dalam mengkaji penelitian ini, peneliti menitikberatkan fokus
penelitian pada aspek peran Ali Alatas sebagai menteri luar negeri dalam

diplomasi Indonesia di level internasional sepanjang tahun 1988-1999. Dalam



lingkup temporal, penelitian ini membatasi periode waktu dari tahun 1988-1999

karena Ali Alatas memimpin kementerian luar negeri selama periode tersebut.

Penelitian tentang diplomasi selalu berhubungan dan menjangkau aspek politik

luar negeri sehingga lingkup spasial penelitian ini adalah wilayah internasional.

Peneliti merumuskan tiga pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana kondisi perdamaian dunia pada dekade 1980-1990?
Bagaimana peran Ali Alatas dalam diplomasi di Asia Tenggara tahun
1988-1999?

Bagaimana peran Ali Alatas dalam diplomasi Indonesia di kancah

internasional tahun 1988-1999?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menjelaskan gambaran umum kondisi perdamaian dunia pada dekade
1980-1990
Menganalisis peran Ali Alatas dalam diplomasi di Asia Tenggara tahun
1988-1999
Menganalisis peran Ali Alatas dalam diplomasi Indonesia di kancah

internasional selama 1988-1999.

Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Meningkatkan pemahaman tentang tokoh Ali Alatas

Meningkatkan wawasan mengenai sejarah diplomasi Indonesia



3. Memberikan sumbangan bagi historiografi tentang sejarah diplomasi

Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Peneliti melakukan penelusuran terhadap sumber-sumber pustaka
yang pernah ditulis peneliti lain mengenai Ali Alatas dan diplomasi Indonesia
tahun 1988-1999. Peneliti menemukan setidaknya terdapat tiga pustaka paling
relevan dengan penelitian ini.

Pertama, buku yang ditulis oleh Departemen Luar Negeri Republik
Indonesia dengan judul Sejarah Diplomasi Republik Indonesia dari Masa ke
Masa Periode 1966-1995 yang terbit tahun 2004. Buku tersebut menguraikan
sejarah panjang diplomasi Indonesia dari tahun ke tahun yang mencakup
kebijakan, pertemuan, konvensi dan hambatan. Buku tersebut tidak terlalu
fokus pada tokoh yang menjalankan diplomasi, namun detail terhadap aktivitas-
aktivitas diplomasi yang dilakukan Republik Indonesia selama periode 1966-
1995. Beberapa hal penting yang disoroti dalam buku tersebut yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian ini adalah diplomasi Ali Alatas dalam
keikutsertaan pada forum Gerakan Non-Blok (GNB), penyelesaian kasus Timor
Timur, dan mediasi konflik Kamboja-Vietnam. Buku tersebut juga memberikan
beberapa arsip penting mengenai aktivitas diplomasi yang terdokumentasi oleh
Kementerian Luar Negeri Indonesia. Peneliti melihat buku tersebut tidak terlalu
memberikan perhatian terhadap tokoh-tokoh yang terlibat langsung dalam

diplomasi Indonesia.



Kedua, penelitian dari Fiky Arista, Suwirta, dan Farida Sarimaya
tentang “Perbandingan Kebijakan Adam Malik, Mochtar Kusumaatmadja dan
Ali Alatas terhadap Politik Luar Negeri Bebas Aktif Indonesia pada Masa Orde
Baru” tahun 2017. Penelitian tersebut menggarisbawahi kebijakan-kebijakan
yang diambil pemerintah orde baru melalui menteri luar negeri dalam
memperjuangkan politik luar negeri bebas aktif Indonesia. Metode yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode penelitian sejarah dan
menggunakan pendekatan ilmu politik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ketiga menteri luar negeri yang pernah menjabat di era orde baru
mempunyai kebijakan-kebijakan luar negeri yang berbeda. Adam Malik
berfokus pada kebijakan tentang penyelesaian masalah yang terjadi pada akhir
era orde lama termasuk konfrontasi Indonesia-Malaysia. Mochtar
Kusumaatmadja berfokus pada kebijakan mengenai wawasan nusantara dan
hukum internasional, salah satu produknya adalah ditandatanganinya konvensi
hukum laut internasional. Disisi lain, Ali Alatas meletakkan fokus kebijakannya
pada masalah HAM dan perdamaian dunia, salah satu keberhasilannya adalah
mediator perdamaian konflik Kamboja-Vietnam. Keterkaitan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah mengkaji politik luar negeri Indonesia
masa orde baru, namun penelitian tersebut fokus pada kebijakan tiga menteri
luar negeri dalam memperjuangkan politik luar negeri bebas aktif, sedangkan
penelitian ini fokus pada peran Ali Alatas dalam diplomasi Indonesia di kancah

internasional selama menjabat sebagai menteri luar negeri.



Ketiga, skripsi mahasiswa program studi Pendidikan Sejarah
Universitas Pendidikan Indonesia, Mutia Ningsih, berjudul “Perjuangan
Diplomatik Menteri Luar Negeri Ali Alatas untuk Mempertahankan Timor
Timur sebagai Wilayah NKRI pada Tahun 1991-1999”. Skripsi yang terbit
tahun 2010 ini menguraikan perjuangan Ali Alatas dalam menyelesaikan
konflik Timor Timur. Dimulai dari menyelenggarakan berbagai pertemuan
seperti Tripartite Talks, pertemuan London, pertemuan AIETD hingga opsi
jajak pendapat dan referendum. Skripsi tersebut lebih menekankan pada aspek
perjuangan diplomasi dalam konteks spesifik terhadap kasus di Timor Timur,
sedangkan penelitian ini mengeksplorasi semua peran Ali Alatas selama
menjabat sebagai menteri luar negeri termasuk dalam konflik Timor Timur.

Keempat, buku berjudul A/li Alatas dan Titik Balik Diplomasi
Indonesia yang disusun oleh Pusat Data dan Analisa Tempo pada tahun 2021.
Buku ini mengulas beberapa perjuangan diplomatik Ali Alatas selama menjadi
Menteri Luar Negeri Republik Indonesia seperti isu Timor Timur, isu Aceh
hingga akhir hidupnya. Buku ini memberikan fokus lebih kepada isu-isu
kontroversial yang dihadapi oleh Ali Alatas dan bagaimana Ali Alatas
menjawab dan merespon isu tersebut dalam konteks kedudukannya sebagai
Menteri Luar Negeri, sedangkan penelitian ini lebih menyeluruh menganalisis
Ali Alatas dan tidak terbatas hanya pada beberapa isu.

Kelima, buku berjudul The Pebble in the Shoe: The Diplomatic
Struggle for East Timor yang ditulis langsung oleh Ali Alatas dan diterbitkan

oleh Aksara Karunia pada tahun 2006. Buku ini berisi jejak perjuangan Ali



Alatas dalam menjalankan diplomasi berkaitan dengan isu Timor Timur. Buku
ini menjelaskan setiap proses yang dilakukan Ali Alatas untuk memperjuangkan
Timor Timur mulai dari awal mula pelepasan Timor Timur oleh Portugal dari
wilayah koloninya, dialog Tripartit, insiden Santa Cruz, proses jajak pendapat
pada 1999, hingga pembentukan pemerintahan transisi PBB untuk Timor Timur
(UNTAET). Buku ini sangat detail menjelaskan tahap demi tahap dalam proses
diplomasi Indonesia berkaitan dengan isu Timor Timur dan dilengkapi dengan
beberapa bukti dokumentasi yang dimiliki oleh koleksi pribadi Ali Alatas.
Walaupun demikian, buku ini tidak mencakup semua tahap diplomasi yang
pernah dijalankan selama menjabat sebagai Menteri Luar Negeri sebagaimana
yang akan dilakukan dalam penelitian skripsi ini.

Keenam, buku yang berjudul Celebrating the Life and Service of Ali
Alatas oleh Hasan Wirajuda dan kawan-kawan. Buku ini adalah kumpulan
artikel mengenai cerita pribadi para penulis tentang Ali Alatas. Buku ini terbit
sebagai kenangan atas meninggalnya Ali Alatas pada tahun 2008. Buku ini
memang tidak terlalu detail terhadap satu topik namun lebih kepada cerita-cerita
personal para penulis selama berinteraksi dengan Ali Alatas. Oleh karena itu,
buku ini subjektif terhadap cerita personal dan tidak menganalis bagaimana
peran Ali Alatas dalam diplomasi.

Setelah meninjau keenam pustaka di atas, peneliti menemukan
kekosongan penelitian (gap) dalam beberapa hal. Pertama, penelitian
sebelumnya belum mengeksplorasi secara komprehensif sisi Ali Alatas sebagai

menteri luar negeri yang mengambil kebijakan terkait hubungan Indonesia di
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dunia internasional. Kedua, penelitian sebelumnya berfokus pada satu aspek
dari Ali Alatas seperti penyelesaian Timor Timur, diplomasi bebas aktif,
sedangkan penelitian ini menganalisis Ali Alatas secara menyeluruh seperti
aspek kebijakan, pertemuan, diplomasi, dan mediasi selama menjabat sebagai
menteri luar negeri sepanjang 1988-1999. Ketiga, penelitian sebelumnya tidak
fokus membahas Ali Alatas sebagai tokoh diplomat dan menteri luar negeri
namun membandingkan kebijakan Ali Alatas dengan menteri luar negeri
sebelumnya dan fokus kepada diplomasi selama era presiden Soeharto.
Berdasarkan kekosongan tersebut, penelitian ini melakukan kajian yang
komprehensif dan terfokus pada aspek tokoh Ali Alatas dan perannya selama

menjabat sebagai menteri luar negeri dalam diplomasi di dunia internasional.

. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai sejarah tokoh atau biografi
yang menekankan aspek peran tokoh Ali Alatas dalam diplomasi Indonesia.
Menurut Kuntowijoyo, biografi adalah bagian sejarah yang menjelaskan pelaku
sejarah yang mencakup latar belakang dan lingkungan sosial-politik.®
Kemudian, penelitian ini menggunakan pendekatan politik untuk memahami
Ali Alatas sebagai seorang tokoh bangsa yang mempunyai peran dalam politik

internasional sebagai menteri luar negeri Indonesia

8 Kuntowijoyo, MetodologiSejarah, Edisi Kedua, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003),
203.
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Selain itu, penelitian ini dianalisis melalui dua konsep, yaitu diplomasi
dan peran. Diplomasi sebagai sebuah konsep sering diartikan sebagai sebuah
aktivitas, profesi dan kemampuan dalam mengatur urusan dan hubungan
internasional yang biasanya dilakukan oleh negara. Para sarjana mendefinisikan
diplomasi dalam berbagai arti, misalnya diplomasi sebagai bentuk dari
komunikasi politik oleh satu negara ke negara lain.® Sarjana realis dalam kajian
hubungan internasional mendefinisikan diplomasi sebagai proses negosiasi,
promosi dan membela kepentingan suatu negara di mana negara menjadi pusat
dari diplomasi (State-Centric).'® Namun, penelitian ini menggunakan konsep
diplomasi yang dikemukakan oleh Stephen McGlinchey, seorang akademisi
dari departemen hubungan internasional di University of the West of England,
Bristol, United Kingdom. McGlinchey menguraikan bahwa diplomasi adalah
proses yang dilakukan oleh aktor seperti diplomat yang mewakili sebuah negara
atau pemerintahan dalam sistem hubungan internasional dan terlibat dalam
diskusi publik maupun privat untuk mencapai kepentingan negara melalui cara
yang damai.!!

Konsep berikutnya adalah peran. Peran sering dikaitkan dengan suatu

posisi, namun peran tidak sama dengan posisi karena mereka berbeda satu sama

9 Mashood O. Omotosho, “Information Revolution and Growing Power of
Communication: A Foundation of New Diplomacy,” Jadavpur Journal of International
Relations, 23, no. 2, (Oktober 2019): 145.

10 John Hoffman, “Reconstructing Diplomacy,” The British Journal of Politics and
International Relations, 5, no. 4, (Oktober 2003): 526.

I Stephen McGlinchey, International Relations (Bristol: E-International Relations
Publishing, 2017), 21.
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lain.!?> Peran adalah serangkaian kewajiban dan perilaku (behavior) dari
seseorang yang menduduki posisi atau jabatan fungsional tertentu.!3> Dalam
peran biasanya seorang aktor dilihat dalam konteks signifikansi fungsionalnya
terhadap sistem sosial di mana terdapat harapan sosial atas kepercayaan

masyarakat terhadap seseorang di posisi tertentu. !

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bersifat kualitatif
dengan pengumpulan data melalui studi pustaka (library research). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang terdiri dari
empat langkah.

1. Heuristik atau pengumpulan sumber.

Peneliti menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber
primer yang akan dijadikan data oleh penulis berupa arsip seperti foto,
koran atau dokumentasi lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
Sumber primer tersebut ditelusuri melalui koleksi arsip pemerintah yang
tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) dan situs

online resmi seperti Delpher dan koleksi arsip KITLV (Universitas

12 Christopher Winship dan Michael Mandel, “Roles and Positions: A Critique and
Extension of the Blockmodeling Approach,” Sociological Methodology, 14, (1983): 317.

13 R. W. Connell, “The Concept of Role and What to Do With It,” Journal of
Sociology, 15,n0.3,(1979): 8.

14 Kieran Bonner, “Arendt, Role Theory and the Ethical Evaluation of Action,” Irish
Journal of Sociology, 24,n0.2,(2016): 204.
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Leiden). Sumber sekunder yang digunakan oleh peneliti berupa buku,

artikel jurnal, laporan, skripsi, dan sumber-sumber relevan lainnya.

. Verifikasi atau kritik sumber

Dalam melakukan kritik sumber, peneliti akan menggunakan
dua model kritik, yaitu kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern dilakukan
peneliti dengan cara mengkritisi dari segi fisiknya. Keaslian suatu
sumber dapat dilihat melalui pengetahuan tentang penulis dan latar
belakangnya, bahasa yang digunakan, tinta atau kertas yang dipakai, dan
juga dengan membandingkan satu sumber dengan sumber lain dari sisi
materi atau isi dari sumber-sumber tersebut. Hal ini berguna untuk
mengetahui apakah suatu sumber asli atau palsu. Kemudian, Kritik
intern dilakukan dengan cara memahami isi materi dari sumber-sumber
yang telah dikumpulkan kemudian melakukan perbandingan secara
konten antara satu sumber dengan sumber lainnya. Hal ini bertujuan
untuk menguji kelogisan, kesahihan dan kredibilitas suatu sumber.

. Interpretasi

Pada tahap ini peneliti menganalisis sumber-sumber yang telah
dikumpulkan =~ dan dikritisi.  Analisis - historis  digunakan dalam
menginterpretasi data dalam penelitian ini dengan cara menguraikan
bukti-bukti yang didapat dalam sumber primer kemudian dihubungkan
dengan peran Ali Alatas dalam diplomasi Indonesia di kancah
internasional untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat berdasarkan

bukti yang tersedia. Analisis ini melibatkan penguraian data spesifik
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yang diperoleh dari penelitian, seperti berita tentang diplomasi yang
dilakukan oleh Ali Alatas, dokumentasi pertemuan yang dihadiri Ali
Alatas dan lainnya untuk kemudian memahami tokoh Ali Alatas dan
perannya dalam diplomasi Indonesia. Dengan demikian, melalui analisis
historis, penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang Ali Alatas dan perannya sebagai menteri luar
negeri dalam berdiplomasi di kancah internasional.
4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap terakhir dalam metode
penelitian sejarah. Historiografi berarti menuliskan hasil data yang telah
dikumpulkan, dikritisi dan dianalisis oleh peneliti. Peneliti menuliskan
hasil hingga kesimpulan dengan bahasa yang mudah dipahami, yaitu
menggunakan standar penulisan sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI), logis, kronologis sesuai urutan waktu, dan

berdasarkan bukti-bukti yang tersedia.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat dipahami dengan baik dan
sistematis, maka peneliti akan membahas penelitian dalam lima bab.

Bab I membahas mengenai latar belakang masalah yang memuat
fenomena historis berkaitan dengan topik penelitian, batasan dan rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran,
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metode penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan. Bab ini menjadi
pembuka dan pendahuluan serta gambaran umum dari keseluruhan isi tulisan.

Bab II memberikan gambaran lanskap politik global dan perdamaian
dunia pada dekade 1980. Ini menjadi pengantar untuk memahami turbulensi
politik yang terjadi pada tatanan global dan ketegangan-ketegangan antar
negara. Selain itu, bab ini juga menjelaskan riwayat hidup Ali Alatas mencakup
latar belakang keluarga, pendidikan, politik dan karier selama di pemerintahan.

Bab III menganalisis peran Ali Alatas dalam diplomasi di Asia
Tenggara. Analisis yang dilakukan adalah berkaitan dengan kebijakan luar
negeri, mediasi konflik, dan peran strategis Indonesia dalam ASEAN.

Bab IV menganalisis bagaimana peran menteri luar negeri Ali Alatas
dalam diplomasi Indonesia di kancah internasional selama 1988-1999. Peran
Ali Alatas dianalisis dalam beberapa hal seperti kebijakan, pertemuan penting,
konvensi, diplomasi, hubungan bilateral, dan mediasi konflik. Bukti-bukti yang
telah dikumpulkan akan dianalisis secara detail dengan urutan waktu yang
kronologis.

Bab V atau bab terakhir adalah bagian penutup. Bab ini menyimpulkan
hasil temuan yang didapatkan dari analisis terhadap peran Ali Alatas.
Kesimpulan ditulis dengan  singkat,  padat, logis dan dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, bab ini juga berisi saran dari peneliti untuk

pengembangan penelitian selanjutnya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peran Ali Alatas dalam diplomasi Indonesia di kancah internasional
dapat dilihat dalam berbagai hal. Pertama, diplomasi regional, yaitu hubungan
dengan negara-negara di Asia Tenggara. Dalam hal ini, Ali Alatas berperan
dalam menjaga hubungan baik dengan negara-negara tetangga dan aktif dalam
organisasi regional seperti ASEAN. Ali Alatas memiliki peran signifikan
terhadap perdamaian di beberapa konflik yang terjadi di kawasan regional Asia
Tenggara. Konflik Vietham-Kamboja adalah salah satu konflik yang dimediasi
oleh Ali Alatas melalui forum-forum internasional seperti JIM sehingga
menghasilkan terjadinya kesepakatan damai yang ditandatangani dalam Paris
Peace Agreement tahun 1992. Selain itu, Ali Alatas juga terlibat dalam mewakili
Indonesia di ASEAN termasuk dalam pembentukan kerja sama regional dalam
bidang keamanan dan pertahanan, yaitu ASEAN Regional Forum (ARF).

Kedua, diplomasi internasional, yaitu hubungan bilateral dan kerja
sama Indonesia dengan negara-negara di dunia. Keketuaan Indonesia di GNB
pada 1992-1995 menjadi bukti nyata eksistensi dan kekuatan Indonesia di
kancah internasional. Ali Alatas memainkan peran penting dalam
menyampaikan cita-cita Indonesia untuk mewujudkan perdamaian dunia ke
masyarakat internasional melalui berbagai forum seperti GNB, OKI dan PBB.

Selain itu, Ali Alatas juga berperan dalam memperbaiki beberapa hubungan

87
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diplomasi Indonesia yang sempat renggang dengan beberapa negara seperti
Amerika Serikat, China dan Australia. Keberhasilan untuk normalisasi
hubungan dengan negara-negara berkekuatan besar adalah wujud dari
keberhasilan diplomasi Kementerian luar negeri Indonesia yang dipimpin Ali
Alatas.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa Ali
Alatas memiliki peran yang signifikan bagi diplomasi Indonesia di kancah
internasional terutama dalam hal mediasi konflik, keketuaan Gerakan Non Blok
dan kerja sama internasional, namun di beberapa peran lainnya seperti di
ASEAN dan ASEAN Regional Forum (ARF) Ali Alatas hanya ikut terlibat
dalam mewakili Indonesia atas kedudukannya sebagai Menteri Luar Negeri

Indonesia.

. Saran

Penelitian mengenai sejarah diplomasi Indonesia atau seorang
diplomat masih perlu dikembangkan setidaknya dalam tiga hal. Pertama,
membahas diplomat sebagai pelaku sejarah. Kedua, membahas strategi
diplomasi Indonesia dalam merespons peristiwa-peristiwa global. Ketiga,
membahas bagaimana sejarah Indonesia banyak dipengaruhi oleh kebijakan
luar negeri Indonesia contohnya dalam kasus Timor Timur. Oleh karena itu,
penelitian ini masih sangat perlu diteliti lebih lanjut untuk menghadirkan lebih
banyak referensi mengenai sejarah diplomasi maupun seorang diplomat

Indonesia.
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